ANALISIS BULAN NOVEMBER 2015

Minggu Il (Periode, 9 November — 13 November 2015)

Beriringan dengan naiknya sejumlah komoditas di Bursa Berjangka internasional pada pekan
pertama November 2015, transaksi kopi robusta juga terpantau naik. Kendati demikian, harga
kopi robusta masih sempat bergerak fluktuatif. Pada Bursa Liffe London, yang dijadikan acuan
perdagangan kopi robusta dunia, tercatat dalam chart, pada awal pekan, Senin (9/11), harga
kopi robusta berada pada level US$ 1.604 dan kemudian menguat sangat tipis menjadi
US$ 1.609 untuk kontrak penyerahan Januari2 0 15, pada/l).um’ at (1

Kendati terjadi kenaikan harga kopi robusta di Bursa Liffe London dalam skala yang sangat
tipis, di dalam negeri terutama di pasar spot Lampung, yang dijadikan barometer harga kopi
robusta dalam negeri, terpantau melemah tipis. Pada awal pekan tercatat berada pada level
Rp 18.553, kemudian melemah ke level Rp 18.490 per kg.

Memasuki perdagangan Selasa (10/11), harga kopi robusta bergerak positif. Meningkatnya
harga kopi robusta berjangka terdorong menurunnya nilai tukar US$. Kurs US$ berlanjut retreat
setelah terjadi aksi profit taking para investor. Penurunan nilai tukar US$ terhadap mata uang
lain membuat harga komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang tersebut menjadi relatif
lebih murah bagi pembeli luar negeri.

Dampaknya permintaan akan komoditas tersebut mengalami peningkatan. Maka, pada
perdagagan Selasa sore, harga kopi robusta di Bursa Liffe London, ditransaksikan naik pada
level US$ 3.309 per ton. Terlihat pula, bahwa bergerak naiknya harga kopi robusta dari posisi
negatif ke posisi terdongkrak juga terdorong laporan cuaca dari Brasil yang menyatakan
sebagian besar daerah-daerah penghasil kopi telah turun hujan, yang diharapkan dapat
meningkatkan kembali produksi kopi robusta yang belakangan ini terhambat kondisi cuaca
kering.

Memasuki perdagangan Rabu (11/11), perkembangan harga kopi robusta masih tercatat naik.
Untuk kontrak pelepasan Januari 2016, naik signfikan dan berada pada level US$ 1.628 dari
harga sebelumnya US$ 1.625 per ton. Dalam kurs poundsterling, harga kopi robusta di Bursa
London untuk pengiriman Januari 2016 berada naik 0,2 persen.

Sementara itu, di pasar fisik Lampung, harga kopi robusta pada perdagangan Rabu juga
bergerak naik ke level Rp 18.666 per kg. Padahal pada perdagangan sebelumnya masih
berada pada level rendah Rp 18.660 per kg.

Selanjutnya, pada perdaganga Kamis (12/11), diberitakan Bloomberg, bahwa pasar dunia fokus
pada data ekonomi Tiongkok yang terus melemah, sedangkan pertemuan Federal Reserve AS
berpotensi terjadi kenaikan suku bunga untuk pertama kalinya sejak tahun 2006. Kenaikan
suku bunga AS dapat menyebabkan pengaruh besar terhadap pasar dan ekonomi di seluruh
dunia, seperti yang pernah terjadi pada tahun 2013 ketika Federal AS ingin menaikkan suku
bunga. Tampaknya, para investor mencermati apakah the Fed akan menaikkan tingkat suku
bunga pada bulan ini atau tidak.

Tercatat pula, bahwa mata uang Brasil pada Kamis (12/11) jatuh ke level terendah sejak 13
tahun terakhir setelah Standard & Poor menurunkan kredit rating Brasil dengan status junk,
Tergerusnya nilai tukar mata uang di negara produsen kopi Robusta seperti Vietham Dong dan



Indonesia kurs rupiah terhadap kurs US$ memicu para petani dan eksportir menjual stock kopi
secara besar-besaran, sehingga pasokan kopi robusta di pasaran melimpabh.

Sehingga pada penutupan perdagangan, harga kopi robusta di Bursa Liffe London untuk
kontrak perdagangan November 2015 mengalami penurunan signifikan sebesar US$ 38 atau
2,4 persen ditutup pada level harga US$ 1.628 per ton.

Seperti diketahui, ekspor biji kopi robusta asal Lampung selama Agustus 2015 mencapai 45
juta dollar AS dengan total produksi sebanyak 45.692,03 ton, atau mengalami peningkatan dari
nilai ekspor pada bulan sebelumnya. Nilai ekspor kopi pada Juni 2015 adalah 21.890,73 ton,
senilai US$ 37 juta atau naik dibandingkan bulan sebelumnya yang mencapai US$ 25,24 juta
Sementara ekspor kopi selama Mei 2015 melalui Pelabuhan Panjang Lampung sekitar 25.223
ton, naik tipis dibandingkan dengan periode April tahun 2015 sebesar 25.197 ton.

Sementara itu, panen kopi di Vietham akan di mulai pada awal November dan akan mencapai
puncaknya awal Desember 2015. Ekspor kopi robusta dari Vietnam untuk bulan Oktober
diperkirakan sebanyak 90.000 ton. Harga kopi robusta di Vetnam pada pekan kedua November
2015, berkisar antara 35,200 - 35,700 dong atau sebesar US$ 1.57- 1,59 per kg. Hampir sama
dengan harga kopi di Indonesia berkisar antara Rp 22.000 — 23.000 per kg.
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Sumber: Updates from LIFFE [London]

Hingga pada akhir pekan,J u m’ at , haig& Kogdi tbhusta di dalam negeri, terutama di pasar
spot Lampung terlihat melemah ke level Rp 18.490 per kg, padahal pada transaksi hari
sebelumnya masih berada di level Rp 18.719 per kg. Sementara itu, di Bursa Liffe London,
yang dijadikan acuan harga kopi robusta dunia, juga terlihat melemah ke level US$ 1.609.
Namun, posisi pelemahan itu masih lebih tinggi jika dibandingkan harga pada awal pekan
kedua November ini.



